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RINGKASAN

Penataran Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani Bagi Guru-
Guru Sekolah Dasar Di Kecamatan Kupitan Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung.

l []
Yaslindo, Erizal Nurmai, Kibadra, Hendri Neldi y Khairuddin,

dan Jhon Arwandi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndlogi akan membe-
rikan dampak bagi kehidupan manusianya. Untuk mengejar keter-
belakangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, maka
manusia harus berupaya untuk, dapat mengoptimalkan sumber
daya manusianya. Ilmu pengetahuan dan teknologi terpakai oleh
manusianya, apabila manusia berkembang selaras dengan'ilmu
itu sendiri.

Oleh sebab itu untuk mengejar ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka perlu ditingkatkan para pendidik yang befada
jauh di pedesaan. Ia memiliki tugas dan tanggung jawab yang
besar artinya dalam pembangunan bangsa. Kecerdasan bangsa
terletak pada pundaknya.

Justru itu sangat diperlukan kegiatan-kegiatan yang
bertujuan untuk menyegarkan pengetahuan para pendidik kita

tersebut. Hal itu tidak dapat dibiarkan, karena akan memberi-
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kan efek lain untuk pengembangan ilmﬁ pengetahuan peserta
didiknya. l
Untuk mengantisipasi keadaan teréebut jangan s&mpai

terjadi; maka IKIP Padang melalui darﬁa Pengabdian Kepada
Masyarakat selalu berusaha untuk mengat;sipasi kekhawatiran
di atas. Oleh sebab itu‘pada kesempatan{ini, pengadian yang
dilakukan adalah berupa penataran model %embelajaran pendi-
dikan jasmani dj sekolah dasar. Dengan éendirinya, peserta
dari penataran ini adalah Guru-Guru Pendfdikan Jasmani yang
terdapat dalam wilayah Kecamatan Kupitan Kabupaten Sayahlun-
to/ Sijunjung. Dengan demikian.akin dapat:menambah pengeta-

huan dari para pendidik kita yang a&a di pedesaan.
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KATA PENGANTAR

Perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah, melaksanakan
misi Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan penga-
jaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal
tersebut mengandung arti bahwa peranan perguruan tinggi
terhadap masyarakat dicerminkan oléh tingkat pengabdian unsur
tridarma. Pengabdian pada dasarnya menggambarkan produk
interaksi yang dihasilkan oleh intélektual yang ditopang oleh
unsur-unsur penunjang yang dimiliki. Dengan démikian misi
pengabdian kepada masyarakat mel&mbangkan bahwa perguruan
tinggi merupakan bagian integral masyarakat.

Sumatera Barat merupakan saldh Satu bagian wilayah
Indonesia yang sebahagian besar rakyatnya tinggal di pede-
saan. Untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan diper-
lukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang sebagai
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Adalah merupa-
kan kewajiban moral bagi IKIP Padang untuk melakukan kegia-
tan-kegiatan berupa pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Bentuk pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang telah dilakukan oleh IKIP Padang meliputi tiga bentuk
kegiatan yaitu pendidikan, pelayanan kepada masyarakat dan
kaji tindak. Diharapkan dengan kegiatan—kegiataq tersebut
dapat membantu masyarakat, sehingga dapat memperbaiki dan
mengembangkan mutu kehidupan sesuai dengan tujuam pembangunan
nasional.

Terlaksananya kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masya-
rakat yang dimaksud, mulai dari penyusunan proposal sampai
pada bantuan yang sangat berharga dari semua pihak, maka
kegiatan ini telah dapat diselesaikan dengan baik. Pada
kesempatan ini sepatutnyalah kami menyampaikan ucapan terima



kasih kepada ‘semua piﬁak yang telah berpartisipési dalam
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyara-
kat. | _ -

Akhirnya kepada seluruh tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat, sekali 1ag1 kami ucapkan terima kasih dan peng-
hargaan atas kesungguhan, keuletan, dan kerja sama yang baik
selama kegiatan.

Padang, 16 Januari 1995
Pusat Pengabdian Pada Masyarakat
IKIP Padang

Kepala,
dto.

DRS. SYAFNIL EFFENDI, SH
NIP. 130 526 465

vi

MiLig UPT PERPUSTAREAN
mz? F J}«mu




t

DAFTAR IST

TIM PELAKSANA ........ 00t veuns

RINGKASAN. .. ... ittt tiinnennns

KATA PENGANTAR .....cieviennnne
DAFTAR ISI ..viurenrirvnnenenes
I. PENDAHULUAN ......co0000ue
A. Analisis Situasi ......
B. Perumusan Masalah .....

IT. TUJUAN DAN MANFAAT .......

A, Tujuan ....veevnveesvees

B, Manfaat .......ccctiivevesncon

IIT. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

IV. PELAKSANAAN KEGIATAN .....

A. Realisasi Pemecahan Masalah

B. Khalayak Sasaran ......
C. Metode Yang Digunakan .

V. HASIL EVALUASI ...........

VI. KESIMPULAN DAN SARAN ......

A. Kesimpulan ............

B. Saran-Saran ..........00000000.. ceeeen

DAFTAR PUSTAKA ....... Cee e e s

LY

LAMPIRAN .. ...t iiiinnennnrennas

vii

® 0 0 0 0 0 0 0 0 e

® 8 ¢ s 8 0 8 ¢ ¢ e 0 0

¢ ¢ 0 s 00 80 e

® 6 8 0 ¢ 6 0 s 0 0

Halaman

N ii

e iii

....... 11

....... 13

e eean 14



I. PENDAHUTLUA N

A. ANALISIS SITUASI

Dalam upaya untuk méﬂcerdaskan kehidupan bangsa, maka.
‘bangsa kita harus memiliki manusia-hanusia yang berkualitas,
Kualitas manusia sangat ditentukan oleh kesegaran atau kebﬁ-
garan dari pada manusia itu sendiri. Kebugaran seorang sangat
terkait dengan kondisi fisiknya. Kondisi fisik yang baik akan
memberikan dampak terhadap aktivitas manusia itu sendiri.
Untuk seseorang yang memiliki kodi#i fisik baik, dia tidak
akan merasakﬁn kelelahan yang berarti dalam helaksanakan
peker jaannya séhari-hari.

Mengingatz begitu pentingnya masalah kebugaran dan
kesegaran»fisiﬁ bagi seseorang, maka pemefintah kita telah
mencanangkan sebuah semboyan yaitu "Memasyarakatkan olahraga
dan mengolahraquan masyarakat". Semboyan tersebut mengandung
pengertian yangésangat dalam. Karena dapat menjangkau semua
lapisan dalam ﬁgsyarakat. Tidak menbedakan terhadap raS,
golongan, turunén, maupun usia. Dengan pengertian semua
masyarakat harus dapat menjaga supaya kesegaran dirinya dapat
siap dalam mengﬂadapi berbagai ‘kegiatan yang dilimpahkan
kepadanya. |

Mengingat pen}ingnga tentang kesegaran jasmani dari
manusia-manusia Indonesia, maka pemerintah melahirkan suatu
Kurikulum Pendidika% Jasmani untuk dilaksanakan pada sekolah-.

sekolah. Sasaran seﬁolah didasari oleh masyarakat sekolah di

i
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Indonesia jumlah lebih banyak jika dibanding dengan kelompok
masyarakat lainnya. '

Pelaksananan Kurikulum Pendidikan Jasmani dimulai dari
Sekolah Taman Kanak-Kanak sampai ke Perguruan Tinggi. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk mengantisipasi tingkat kesegaran
manusia.

Sekolah Dasar sebagai fundamen awal dari proses be}ajar
manusia untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Karena sasaran pendidikan dasar menurut Uhdang-Undang No 2
Tahun 1989 bagian kedua tentang Pendidikan Dasar pasal 13
menyatakan " Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengem-
bangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan, dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masya-
rakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persya-
ratan untuk mengikuti pendidikan menengah.

Pelaksanan Kurikulum Pendidikan Jasmani pada Sekolah
Dasar sudah sering terjadi penyempurnaan. Hal itu dilakukan
untuk mendapatkan suatu bentuk kurikulum yang baku, dan
dapat diberlakukan pada setiap sekolah dasar. Pelaksanaan
kurikulum yang sekaranglberdasarkan kurikulum yang dikeluar-
kan tahun 1984 yang disdmpurnakan. Berdasarkan kurikulum 1984
Pendidikan jasmani adalah merupakan program inti dan wajib
diajarkan pada sekolah dasar negeri.

Pada prinsipﬁya tujuan pendidikan jasmani pada sekolah
dasar bertujuan untuk ﬁemacu pe;tumbuhan dan perkembangan

jasmani, membentuk emosional dan sosial yang luas dalam upaya



~
membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar dan mem-
pertinggi nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat (Kurikulum
Sekolah dasar 1984). -

Informasi yang diperoleh berdasarkan observasi lapangan
yang dilakukan pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani
belum terlaksana dengan baik menurut yang diharapkan. Hal itu
disebabkaﬁ oleh latar belakang guru yang mengajaf pénd{dikan
jasmani sangat bervariasi. Ada guru kelas yang langsung
memberikan pendidikan jasmani dan juga ada dijumpai. guru
bidang studi lain yang memberikan pendidikan jasmani. Guru
yang memiliki latar belakang pendidikan SGO atau Program
Khusus SGO persentasenya sangat sedikit sekali. ‘

Permasalahan yang lain disebabkan oleh gufu dalam mem-
berikan pendidikan jasmani tidak membuat suatu perencanaan
vang baik. Disisi lain masih kurangnya kemampuan profesional
dari guru dalam memberikan pelajaran pendidikan jasmani.
Serta kur#ngnya sarana dan prasaran untuk pengajaran pendidi-
kan jasmani di sekolah.

Berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan di atas,
makg dirasa perlu untuk mencarikan jalan pemecéhannya yvang’
harus dilakukan. Salah satu bentuk uSaha yang dapat ditempuh
dalam waktu yang dekat adalah dengan melaksanakan penatarah
terhadap guru—guru pendidikan jasmani yang ada di Kecamatan
Kupitan Kabupaten Sawahlunto/ SijunjungL Materi yang akan
diberikan berkaitan dengan suatu model pembelajaran pendidi-

kan jasmani di sekolah dasar yang antara lain :
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Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di sekolah.
Strategi Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.

Teknik evaluasi terhadap pembelajaran pendidikan. jasmani
di sekolah.

Teori dan beraktek sepak bola.

Pendidikan.Kesehatan sekolah.

Dalam pelaksanaanya akan diberikan dalam bentuk teori

dén praktek. Kemudian didiskuéikan, sehingga hasil diskusi

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peserta

untuk dapat memperbaiki proses belajar mengajar pendidikan

jasmani untuk masa yang akan datang.

B.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan - permasalahan yang dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut

1.

Apakah guru-guru yang mengajar pendidikan jasmani berlatar
belakang penidikan SGO/Program Khusus SGO lebih baik dari
guru kelas dalam melaksanakan proses belajar mengajar pen-
didikan jasmani ?

Apakah dengan kekurangan sarana dan prasarana di sekolah,
akan menyebabkan guru tidak mampu melaksanakan proses
belajar mengajarzsebagaimana vyang diharapkan ?

Apakah setiap guru yang mengajar pendidikan jasmani, sudah
-membuat suatu perencanaan pengajaran dengan baik?
Kurangnya sarana bagi guru untuk menambah pengetahuannya,
sehingga dalam meldksanakan proses belajar mengajar masih

menggunakan cara lama ?



II. TUJUAN DAN TARGET

A. TUJUAN 53 .

Berdasarkan perumusép masalah yang dikemukakan di ataf,
maka tujuan kegiatan ini ;dalah sebagai berikut : o
1. Memberikan pengetahuangprofesionalis tentang pelaksanaanf
proses belajar mengajar pendidikan jasmani kepéda guru
guru, sehingga dapat aiterapkan dengan baik di sekolah
masing-masing. | é
2. Memberikan pengetahuan {entang strategi proses belajar me-
ngajar pendidikan jasmanﬁ kepada guru—guru,sehingga proses
belajar mengajar akan legih baik di masa yang-akan datang.
3. Memberikan pegetahuan kepada guru-guru pendidikan jasmani
untuk menciptakan bentuk-bentuk fasiiitas pengajqraﬁ'kaiau
fasilitas tidak ada pada Sekolahnya. |
B. Target ban Manfaat
Dari kegiatan -ini diharapkan akan dapat mempertinggi
kemampuan dari }guru-guru pendidikan jasmani sekolah dasar
dalam wupaya peﬂingkaian kualitas proses belajar mengajar.
Sehingga out puf‘ yang dihasilkan dapat selaraskan dengan
kebutuhan serta {untutan zaman. Di samping itu untuk dapat
pula mencapai tujﬁan pendidikan jasmani yang tertera dalam
Kurikulum yaitu péninékatan kesegaran jasmani dari peserta
didik.
Berangkat dari tujuan kegiatan yang akan dilakukan di

atas, maka kegiatan ini dapat bermanfaat bagi :
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6
Guru-guru pehdidikan jasmani di sékolah dasar yang ada di
Kecamatan Kuéitan Kabupaten Sawahlunto/811unjung, dalam
rangka memperba1k1 proses belajar mengajar untuk masa yang
datang. |
Sarana lokakafya ini dapat dimanfaatkan oleh guru-guru pen
didikan jasman} untuk memperbaiki kepangkatannya.
Untuk Kepala- kepala Sekolah, agar dapat memberikan suatu
bimbingan kepadp guru-gurunya,dalam hal pelaksanaan proses
belajar mengajaf pendidikan jasmani di sekolahnya.
Untuk Kakandepdikbudcam, sebagai pengambil kebijaksanaan
di kecamatan daf@m rangka untuk memperbaiki proses belajar

mengajar pada ma$a yang akan datang.

i
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ITTI. ICéﬂRPﬂﬂCHKJ\ PEMECAHAN MASALAH

Mempedomani tujuan dan sasaran yang diharapkan dalam

kegiatan ini, maka kerangka pemecahan masalah yang dihadapi

dapat dilakukan hengan cara sebagai berikut :

1.

Memberikan pe@gefahuan secara teori dan peraktek kepada
guru-guru peﬁgidikan jasmanil tentang' konsep peﬁdidikan
jasmani. |

Memberikan penéetahuan tentang bagaimana merencanakan sua-
tu pengajaran p%hdidikan jasmani di sekolah.

Memberikan bagaimana menentukan suatu strategi pembelajar-
an pendidikan jésmani yang tepat sehingga dapat mencapai
sasaran yang diiﬁginkan.

Membefikan pengetahuan kepada guru-guru pendidikan jasmani
tentang bagaimanaécara melakukan evaluasi terhadap pelak-
sanan proses bela}ar mengajar.

Memberikan pengetéyuan tentang pelaksanaan usaha kesehatan
sekolah di sekolahi |
Memberikan suatu ﬁentuk model pembglajaran peraktek sepak
bola secara sederﬁpna, sehingga tujuan pembelajaran pen-~
didikan ~ jasmani d& sekolah dapat berjalan sesuai dengan

apa yang diharapkan.



IV. PELAKSANAAN KEGIATAN

A. REALISASI PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan wuraian dari bab terdahulu, dapat diketahui
bahwa pengajaran yang dilakukan oleh lguru-guru pendidikan
jasmani di Kecamatan Kupitan.Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
terhadap peserta didiknya masih menggunakan pola pengajaran
lama. Sehingga kelihatan dalam proses belajar mengajar akan
terjadi kebosan déri anak didiknya. Kadang kala dalam menga-
jaran pendidikan jasmani guru-guru lebih cénderungan untuk
memberikan gerakﬁn teknik dari pada proses gerakan, sehinggé
tujuan pengajaran tidak tercapai.

Sebelum dilaksanakan kegiatan ini, telah dilakukan
beberapa langkah untuk persiapan pelaksanaan sebagai berikut
1. Melakukan observasi lapangan untuk mengetahﬁi dan mengiden

tifikasi permasalahan yang ada di daerah pengabdian khusus
nya di bidang proses belajar mengajar bidang studi pendidi
kan jasmani di sekolah dasar.

2. Mengajukan proposal pengabdian berdasarkan hasil observasi
lapangan.

3. Melakukan pendekatan kepada instansi terkait terutama Ka-
kandepdikbud tingkat II Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung,
Kakandepdikbubcam Kecamatan Kupitan.

4. Mempersiap tempat kegiatan, fasiltas yang digunakan, serta
pembagian tugas yang dilaksanakan oleh tim peng abdian.

5. Menyusun materi yang akan disampaikan, merencanakan metode



penyampaian, peralatan yang dibutuhkan, serta skenario
kegiatan. | |
B. KHALAYAK SASARAN

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
kepada guru-guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan prosés
belajar mengajd; di sekolah. Oleh sebab itu’peserta dalpm
kegiatan ini akan melibatkan seluruh guru-guru yang bertanﬁ-
gung jawab membérikan bidang stﬁdi pendidikan jasmani pada
sekolah dasari di Kecamatén Kupitan Kabupaten
Sawahlunto/Sijuanng.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan ter-
nyata guru-guru yahg memberikan Bidang studi ini lebih banyak
diberikan oleh guru kelas. Dengan sendiri pengalaman tentang
pelaksanaan proses pelajar mengajar pendidikan jasmani tentu
sangat kurang. Sarana untuk menambah pengetahuan terhadap
bidang studi sangat}jarang dilakukan oleh kantor Depdikbud-
cam. Sehingga di d%lam mengajar guru-guru mengaplikasikan
pengalaman yang dimiiikinya kepada anak didiknya.

Terkait dengan masalah kegiatan guru-guru pendidikan
jasmani di daerah inikboleh dikatakan setelah mengajar berta-
ni di sekitar rumaﬂ untuk menambah ekonomi keluarganya.
Dengan adanya kegiatan ini mefupakan langkah awal bagi guru-
guru pendidikan jasmap? untuk meningkatkén kualitas profe-
sionalnya dalam bidané pendidikan jasmani. Oleh sebab itu,
keinginan untuk mendapatkan pengalaman ini sangat diharapkan

oleh para guru pendidikpn’jasmani di daerah tersebut.
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' C. METODA KEGIATAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini akan disesuai
dengan materi yang akan disajikan yaitu

- Cerama}

Induktif

Deduktif

Rangkaian bermain dan latihan

Tanya jawab, dan

Diskusi

Kegiatan penataran ini bertempat di gedung pertemuan
Kantor depdikbudcam Kecamatan Kupitan dalam bentuk penyajian
teori, sedangkan untuk peraktek dilakasnakan di lapangan
sepak bola Simancung. Kegiatan tersebut belangsung dari
tanggal 18 sampai dengan 19 November 1994. Kegiatan pagi hari
di mulai jam 8.001dan diakhiri sore hari jam 17.00, dengan

perincian kegiatan sebagai berikut :

NO MATERI TANGGAL WAKTU INSTRUKTUR
1] Pembukaan - }18 Nov.1994|08.00~-09.00]|Panitia
2] Istirahat 09.00-09.30|Panitia
3] Perencanan Peng. 09.30-11.00|Erizal Nurmai
4] MetodaPengajaran 11.00-12.30fKibadra
5 Istlrahat 12.30-13.30|Panitia .
6| Gi | 13.30-15.00[Hendri Neldi
7 Model PembelaJar 15.00~-17.00)Jhon Arwandi

an Sepak Bola

1 gSﬁh? Eesehatan 19 Nov.1994|08.00-09.30|Jaslindo
ekola

2] Media PengaJaran 09.30-11.00]|Jaslindo
ran sepak bola : . .

3] Evaluasi Peng. 11.00-12.30iKhairuddin

4] Istirahat 12.30-13.30 Panitia

5] Pratek Evaluasi 13.30-16.00|Khairuddin &
Peng. Sepak Bola Jhon Arwandi

6] Penutupan 16.00-17.00|Panitia




V. HASIL EVALUASI

A. ANALISIS EVALUASI

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksana-
kan, dan berdasarkan obéervasi pendahuluan'yang dilakukan,
ternyata diperoleh hasil pembelajaran pendidikan jasmani pada
Sekolah Dasar di- Kecamatan Kupifan Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung  tidak berjalan menurut semestiny#.
Kebanyakan para guru pendidikan jasmaﬁi masih memberikén
proses belajar mengajar berorientasi pada bentuk—benthk
teknik dari cabang—cabang olahraga.
B. HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Seteléh éeleéainya dilaksanakan kegiatan pengabdian
ini, denganapengamatan langsung y;ﬁg dilakukan di lapangan,
serta komunikasi langsung dengan peserta penataran di mulai
dari awal sampai selesainya kegiatan ini, bahawa guru-guru di
kecamatan teréebut masih mengaharapkan kegiatan ini berlanjut
secara berkesinambungan.
C. | FAKTOR PENbUKUNG

Suksesnyaékegiatan penataran ini tidak akan terlepas
dari subangan éan dorongan dari berbagéi pihak yang antara

lain ,

1. Perhatian daﬁ dorongan dari Kakandepdikdub Tingkat II Ka-
bupaten Sawahlunto/Sijunjung, Kakandepdikbudcam Kupitan,

dan Tripika dari Kecamatan Kupitan.
i

2. Kerja sama dan kesungguhan dari tim serta intsruktut dalam

)
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melakukan kegiatan penataran ini.
3., Partisivasi aktif dan motivasi dari semua peserta dalam pe
nataran, serta sarana penunjang yang mémadai.
D. FAKTOR PENGHAMBAT |
Di samping tidak adanya hambatan yahg berarti dalam
pelaksanaan penataran ini, juga ditemui ken?ala—kendala yaitu
dalam pelaksanaan praktek lapangan ditemui Kendala dari alam.

Semua kendala ini dapat diatasi dengan baik, sehingga tidak

pakan mengurangi arti dari kegiatan yang sudap direncanakan.

i

X w'?é""



VI KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

T . .
1 » e

Berdasarkan dari pelaksanaan kegiatan penataran ini
dapat diambil beberaﬁa kesimpulan yang antara fain T

1. Semua peserta yang ikut dalam'pqpataran ini sangat puas

i v
. ; ;
sekali. *

¥
t

2. Dalam pelaksanaan kegiatan penataran, semua peserta memi-
‘ i : ]
liki motivasi yangicukup tinggi, sehingga materi dapat di-

t
sampaikan dengan baik, baik teori maupun prakteknya.
} .
B. SARAN-SARAN g ,

1

Dalam pelaksanaanzkegiatan penataran modef pembelajaran

pendidikan jasmani di isekolah dasar, merupakan materi yang

saﬁéat baru bagi semua beserta. Untqk itu disarankan :

1. Perlu diadakan kegiatan serupa, agar dapat meningkatkan
proses pembelajaran u%tuk maéa yang datang, seﬁingga ber-
jalan menurut semestibya. |

2. Perlu diadakan suatu éusat informasi model! pembejaran, se-~
hingga guru-guru pendﬁdikan jasmani yang ada dipedesaanlda

pat mempelajari model pembelajaran yang terbaru.
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